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PENGARUH VOLUME PERDAGANGAN, RETURN ON ASSET (ROA),
DAN EARNING PER SHARE (EPS) TERHADAP HARGA SAHAM PADA
PERUSAHAAN PERTAMBANGAN DI BEI

YUSUP NOPIANTO
19.21.0036

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh volume perdagangan, return
on asset (ROA), dan earning per share (EPS) terhadap harga saham pada
perusahaan pertambangan di BEI Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar dalam BEI tahun 2018-1021. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive samplinh sebanyak 88 data
(22 perusahaan x 4 tahun). Analisis data menggunkan Uji Deskriptif, Uji Asumsi
Klasik, Analisis Regresi Berganda dan Uji Hipotesis. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan volume perdagangan dan return on asset (ROA) secara parsial
berpengaruh positif seignifikan terhadap harga saham. Sedangkan earning per
share (EPS) tidak berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham.

Kata Kunci : Volume Perdagangan, Return On Asset (ROA), Earning Per Share
(EPS), Harga Saham
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Volume perdagangan sangat penting bagi investor, karena bagi investor
volume perdagangan dapat menggambarkan suatu kondisi efek yang
diperjualbelikan di pasar modal yang berdampak pada harga saham. Secara
logis volume perdagangan akan berdampak positif bagi harga saham. Selain itu
dari volume perdagangan menjadi salah satu indikator likuiditas saham atas
suatu informasi di pasar modal. Tanda pasar semakin bagus bisa dilihat dari
vomule perdagangan yang tinggi pada suatu bursa.

Dalam melakukan investasi para investor memerlukan informasi
mengenai laporan keuangan. Informasi yang bisa di lihat dari laporan keuangan
bagai mana perusahaan dalam pengelolaan keuangan. Pada laporan keuangan
dapat dilihat rasio keuangan yang menjadikan bahwa perusahaan tersebut sehat
atau tidak

Fenomena yang terjadi 2021 tepatnya sesi 1 ada penurunan sarga saham
pada sektor energi mengalami penurunan. Sektor energi yang mengalami
penurunan yaitu perusahaan batu bara. Penurunan saham emiten pertambangan
batu bara serta di barengi penurunan emiten sektor energi yang lain menjadikan
indeks harga saham juga mengalami penurunan (Investor.id).

Pada 2022 sesi 1 IHS menghijau atau mengalami peningkatan. Namum

pada sektor energi mengalami penurunan. Penurunan pada sektor energi



menjadi penurunan yang paling dalan di bandingkan sektor-sektor lainnya.
Adanya penurunan harga komoditas batu bara dan minyak di indikasikan
sebagai penyebab penurunan HIS pada sektor Batu Bara (Tempo.co, 2022).
Perusahaan yang mengalami penurunan antara lain PT Indika Energy Thk
(INDY), PT Delta Dunia Makmur Tbhk (DOID), PT Adaro Energy Tbk

(ADRO), dan PT Bukit Asam Tbhk (PTBA)

Tabel Harga Saham

3000
2500
2000
1500
1000

500

INDY DOID ADRO PTBA

2021 m2020 m2019

Gambar 1. harga saham (idx.com)

Penelitian tentang harga saham telah beberapa kali dilakukan
sebelumnya, namum penelitian tersebut memiliki hasil yang berbeda. Menurut
Ai Elis Karlinda, Muhammad Fikri Ramadhan (2021) menghasilkan bahwa Terdapat
pengaruh yang positif signifikan antara volume perdagangan terhadap harga
saham. Dalam penelitian lain menghasilkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dan positif antara variabel VVolume Perdagangan Saham terhadap
Harga Saham (Menina Della Maryanne, 2007). Dalam penelitian Vita Ariesta,

Dyana Santy (2017) menghasilkan Return on Asset (ROA) diketahui bahwa nilai



signifikansi positif. Penelitian Vita Ariesta, Dyana Santy (2017) sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Ferdianto, 2014) yang meghasilkan Return on Asset
(ROA) memiliki pengaruh terhadap harga saham. Ahmad Ulil Albab Al Umar (2020)
dalam penelitiannya menghasilkan EPS berpengaruh secara signifika. Penelitian
tersebut sejalan dengan (Ulil Albab Al Umar & Salsa Nur Savitri, 2020) yang
menghasilkan EPS berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.

Penelitian diatas memiliki hasil yang berbeda dengan penelitian lainnya tentang
saham. Menurut Ahmad Ulil Albab Al Umar (2020) menghasilkan bahwa ROA tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Penelitian dari Sri Maylani
Pratiwi, Miftahuddin, WanRizca Amelia (2020) menghasilkan bahwa Variabel
Earning per Share tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Harga
Saham. Menurut Paksi, G., Baskara, , Suyanto, S., Retnaning, & Rahayu. (2020)
menghasilkan bahwa Volume perdagangan tidak berpengaruh terhadap harga
saham.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui terdapat hasil yang tidak konsisten atau
hasilnya berbeda. Berdasarkan hak tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini dengan judul “Pengaruh Volume Perdagangan, Return On Asset

(ROA), Dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pada

Perusahaan Pertambangan Di BEI”

. Rumusan Masalah

Berdasarlam fenomena dan penelitian yang dilakukan dengan hasil yang

tidak konsisten maka, penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:



1. Apakah volume perdagangan mempengaruhi harga saham pada
perusahaan pertambangan di BEI?

2. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham pada
perusahaan pertambangan di BEI?

3. Apakah Earning Per Share (EPS) Mempengaruhi terhadap harga saham

pada perusahaan pertambangan di BEI?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh Volume Perdagangan terhadap Harga saham
pada perusahaan pertambangan di BEI
2. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Harga
saham pada perusahaan pertambangan di BEI
3. Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga

saham pada perusahaan pertambangan di BEI

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wacana
penelitian empiris bagi akademisi dan pertimbangan untuk melakukan

penelitian-penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
perusahaan untuk menilai efisiensi keuangan serta sebagai acuan
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham. Selain itu
manfaat praktis dari penelitian ini bermanfaat bagi investor untuk
menambah pengetahuan dan sarana informasi dalam pengambilan
keputusan investasi dengan mempertimbangkan faktor mana saja yang

mempengaruhi harga saham.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Yang Relevan

1. Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal merupakan suatu tindakan yang di ambil menajemen
perusahaan untuk memberikan petunjuk investor tentang bagaimana
manajemen memandang prospek perusahaan (handoko leo, 2021). Teori
sinyal dilakukan oleh perusahan untuk mengurangi informasi asimetris.
Kurangnya sebuah informasi pihak luar akan memberikan harga yang
rendah untuk perusahaan. Kurangnya informasi yang diperoleh dari pihak
luar akan menyebabkan pihak luar melindungi diri dengan memberikan
nilai rendah untuk perusahaan tersebut.

Sebuah perusahaan dapat meningkatkan nialai dari perusahaan
dengan meminimalisir informasi yang asimetri. Cara yang dilakukan
perusahaan salah satunya dengan memberikan sinyal kepada pihak luar
berupa  informasi  keuangan yang dapat dipercaya dan
dipertanggungjawabkan kebenarannya sehingga dapat mengrangi
ketidakpastian mengenai prospek perusahaan kedepan.

Dalam hal ini informasi yang dapat dijakan pertimbangan adalah
laporan keuangan. Dalam laporan keuangan pihak luar atau investor dapat,
mengetahui bagaimana kondisi sebuah perusahaan. Laporan keuangan

yang baik mencerminkan kinerja yang baik perusahaan dan merupakan



sebuah signal atau tanda bahwa perusahaan telah beroprasi dengan baik.
Investor hanya akan menginvestasikan modalnya pada perusahaan yang
mampu memberikan nilai tambah atas modal yang disetorkannya. Untuk
itu, perhatian investor akan diarahkan pada kemampuan laba perusahaan

yang tercermin dari laporan keuangan.

. Pasar Modal

Pasar modal merupakan sarana Yyang dapat digunakan oleh
perusahaan yang membutuhkan dana untuk mengembangkan usahanya
serta investor yang membutuhkan tempat investasi sehingga memperoleh
keuntungan. Di pasar modal terdapat produk investasi yang beragam,
seperti saham, obligasi, reksadana, dan surat berharga lainnya. Pasar
modal berperan sebagai penghubung antara perusahaan dengan investor

(Abi, 2016).

Pasar modal merupakan pasar yang menyediakan berbagai
onstrumen jangka panjang yang diperjualbelikan baik obligasi, saham,
reksadana, dan instrument lainnya. Pasar modal adalah pasar untuk
isntrumen jangka panjang yang diterbitkan oleh pemerintah, perusahaan
swasta, maupun public authorities (Hidayat, 2020). Pasar modal
merupakan sarana yang dapat digunakan oleh perusahaan yang
membutuhkan dana untuk mengembangkan usahanya serta investor yang
membutuhkan tempat investasi sehingga memperoleh keuntungan. Di

pasar modal terdapat produk investasi yang beragam, seperti saham,



obligasi, reksadana, dan surat berharga lainnya. Pasar modal berperan

sebagai penghubung antara perusahaan dengan investor (Abi, 2016).

Selain dilihat dari persepektif umum, beberapa ahli ekonomi

menjabarkan pengertian pasar modal sebagai berikut (Hidayat, 2020):

a Tjipto Darmadji: Pasar modal merupakan tempat untuk
memperjualbelikan berbagai macam instrument investasi jangka
panjang, baik dalam bentuk utang maupun modal pribadi.

b John Dowrs dan Jordan Goodman, Pasar modal adalah pasar yang
memperjualbelikan dana modal berupa uatang maupun ekuitas.

¢ Dahlan Slamet, Pasar modal dalam arti luas adalah pasar konkret
ataupun abstrak yang mempertemukan pihak penawar dan pihak yang
membutuhkan dana jangka panjang minimal satu tahun, sedangkan
menurut arti sempit, pasar modal adalah suatu tempat terorganisasi
yang berfungsi sebagai media untuk memperjualbelikan efek dan
disebut pula sebagai bursa efek.

d Sri Susilo, Pasar modal merupakan pasar yang konkret dan meliputi
aktivitas jual beli instrument investasi jangka panjang.

Dalam undang-undang juga dijelaskan mengenai pengertian pasar
modal. Tepatnya pada Undang-Undang republik Indonesia No.8 tahun
1995 tentang pasar modal. Pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan
dengan penawaran umum dan perdgangan efek, perusahaan publik yang
berkaitan dengan efek yang diterbitkan, serta lembaga dan profesi yang

berkaitan dengan efek (Kemenkeu.go)



Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pasar modal adalah
pasar dimana yang menyediakan instrument jangka panjang yang berupa
obligasi, saham, reksadana dan instrumen yang lainnya yang diterbitkan
oleh perusahaan maupun pemerintah.

Pasar modal memiliki peranan penting dalam menunjang
perekonomian negara. Terdapat 2 peranan penting pasar modal, yaitu
sebagai fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Dikatakan sebagai fungsi
ekonomi karena di pasar modal memfasilitasi 2 kepentingan, yaitu pihak
yang memiliki dana lebih (investor) dan pihak yang memerlukan dana
(issuer). Dengan adanya pasar modal ini, maka pihak yang memiliki dana
lebih (investor) dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya kepada
pihak yang memerlukan dana (issuer). sedangkan pihak yang memerlukan
dana (issuer) dapat memanfaatkan dana yang diinvestasikan investor.
Pasar modal dikatakan sebagai fungsi keuangan karena di pasar modal
memberikan kesempatan atau kemungkinan memperoleh imbalan

(return).

Pasar modal memiliki dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi ekonomi dan
fungsi keuangan.

a Fungsi ekonomi: pada pasar modal menediakan fasilitas yang
mempertemilan dua kepentingan yaitu pihak yang memiliki dana
(investor) dan pihak yang memerlukan dana (issuer).

b Fungsi keuangan: karena pada pasar modal memberikan kemungkinan

keuntungan serta kesempatan memperoleh imbalan (returm).



Dalam buku Prof. H. Mohamad Nasir, Ph.D., 2016 Pasar modal
memiliki beberapa manfaat baik untuk investor, emiten, pemerintah dan

masyarakat. Manfaat pasar modal bagi investor:

a Wahana Investasi: pasar modal bermanfaat bagi investor karena
sebagai tempat investasi bagi investor.

b Meningkatkan kekayaan: investasi pada pasar modal meningkatkan
kekayaan dalam bentuk kenaikan harga dan pembagian keuntungan

(dividen).

Manfaat pasar modal bagi emiten (Perusahaan):

a Sumber Pembiayaan Sebagai salah satu sumber pembiayaan (jangka
panjang) bagi perusahaan dalam mengembangkan usahanya.

b Penyebaran Kepemilikan Perusahaan: Sebagai tempat untuk
penyebaran kepemilikan perusahaan kepada masyarakat.

¢ Keterbukaan dan Profesionalisme: Salah satu industri yang sangat
terbuka dan menjunjung tinggi profesionalisme sehingga akan
mendorong terciptanya iklim usaha yang sehat.

Bagi pemerintah dan masyarakat, manfaat dari pasar modal antara lain:

a Lapangan Kerja: Menciptakan lapangan kerja/ profesi bagi
masyarakat, baik sebagai pelaku pasar maupun investor.

b Mendorong Laju Pembangunan: Perusahaan yang mendapatkan
pembiayaan dari pasar modal akan turun melakukan ekspansi

sehingga mendorong pembangunan di pusat dan daerah.
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Menurut Samsul (2006:46) jenis pasar modal dapat dikategorikan

menjadi 4 pasar, yaitu sebagai berikut:

a Pasar pertama (perdana) Pasar perdana adalah tempat atau sarana bagi
perusahaan yang untuk pertama kali menawarkan saham atau obligasi
ke masyarakat umum.

b Pasar kedua (sekunder) Pasar kedua adalah tempat atau sarana transaksi
jual-beli antar investor dan harga dibentuk oleh investor melalui
prantara efek.

c Pasar ketiga Pasar ketiga adalah sarana transaksi jual-beli efek antara
market maker serta investor dan harga dibentuk oleh market maker.

d Pasar keempat Pasar keempat adalah sarana transaksi jual-beli antara
investor jual dan investor beli tanpa melalui prantara efek.

3. Saham

Saham dapat diartikan sebagai tanda penyertaan atau pemilikan
seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas
(Darmadji & M. Fakhruddin, 2001). Saham berwujud selembar kertas
yang menunjukan atau menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah
pemilik perusahaan penerbit saham. Porsi kepemilikan saham ditentukan
dengan seberapa besar penyertaan atau modal yang disetorkan di

perusahaan tersebut.

Saham merupakan surat berharga yang popular dikalangan

masyarakat. Pada umumnya masyarakat mengenal saham jenis saham
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biasa (commong stock). Pada dasarnya saham ada beberapa jenis. Ada
beberapa sudut pandang yang membedakan jenis saham (Darmadji & M.

Fakhruddin, 2001) yaitu :

a Ditinjau dari kemampuan dalam hak tagih atau klaim, yaitu:

1. Saham biasa (common stock), merupakan saham yang
menempatkan pemiliknya paling yunior terhadap pembagian
dividen, dan ha katas harta kekayaan apabila perusahaan
mengalami likuidasi.

2. Saham Preferen (preferred stock), merupakan saham yang
memiliki karakteristik gabungan antara obligasi dan saham biasa
karena dapat menghasilkan pendapatan tetap.

b Ditinjau dari peralihan saham, yaitu:

1. Saham Atas Unjuk (Bearer Stocks), artinya saham yang mudah
dipindahtangankan dari investor ke invertor lain karena saham
tersebut tidak tertulis nama pemiliknya.

2. Saham Atas Nama (registered stock), merupakan saham yang
cara peralihannya harus melalui prosedur-prosedur tertentu.
Saham ini merupakan saham yang ditulis dengan jelas siapa nama
pemiliknya.

¢ Ditinjau dari kinerja perdagangan, yaitu:

1. Blue-chip stocks, yaitu saham yang memiliki reputasi tinggi,

sebagai leader, dan memiliki pendapatan yang stabil dan

konsisten membayar dividen.
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2. Income Stocks, yaitu saham yang mampu membayarkan dividen
lebih tinggi dari rata-rata dividen tahun sebelumnya.

3. Growth Stocks (Well-Known), yaitu saham yang memiliki
pertumbuhan dividen yang lebih tinggi, serta sebagai leader di
industri sejenisnya. Selain saham Growth Stocks (Well-Known)
terdapat juga growth Stocks (lesser-Known), yaitu emiten yang
tidak sebagai leader dala, industry namum memiliki ciri Growth
Stocks

4. Speculative Stocks, yaitu saham perusahaan yang tidak bisa
secara konsisten memperoleh penghasilan dari tahun ke tahun,
namum memiliki kemungkinan penghasilan yang tinggi di tahun
yang akan datang, meskipun itu belum pasti.

5. Counter Syslical Stocks, yaitu saham yang tisak terpengaruh
dengan kondisi makro.

3. Harga Saham

Harga saham adalah harga yang ditetapkan perusahaan bagi pihak
yang ingin memiliki hak kepentingan saham (Wikipedia.org). Harga pasar
saham adalah harga yang ditentukan investor melalui pertemuan
permintaan dan penawaran. Pertemuan ini dapat terjadi karena para
investor sepakat terhadap harga suatu saham. Menurut Jogiyanto 2018

dalam (Paksi Baskara et al., 2020)

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa harga saham adalah

harga yang terjadi pada pasar bursa yang sewaktu-waktu dapat mengalami
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perubahan. Perubahan harga saham antara lain dipengarui oleh tingkat
dividen tunai, tingkat rasio utang, rasio nilai buku, Earnings Per Share

(EPS) dan tingkat laba (Ojk.go.id,)

. Return On Asset (ROA)

Merupakan rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur
efektivitas atau kemampuan dari perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang dimiliki. Return on
asset akan menunjukan nilai yang tinggi apabila kinerja dari perusahaan
baik, kemudia return akan menjadi semakin besar (Rumengan &
Alexander, 2018). ROA merupakan ukuran seberapa besar laba bersih
yang diperoleh dari aktiva yang dimiliki perusahaan. Apabila ROA
mengalami peningkatan maka kinerja perusahaan semakin baik dan

berdampak pada harga saham perusahaan akan meningkat.

Retrun On Asset (ROA) menurut Kasmir 2014 di dalam
(Gramedia.com) merupakan sebuah rasio keuangan yang dapat
menunjukkan atas imbal hasil penggunaan pada aktiva perusahaan.
Sedangkan menurut Tandelilin 2010 di dalam  (Gramedia.com)
merupakan sebuah rasio yang menggambarkan sejauh mana kemampuan
perusahaan untuk memanfaatkan semua asset yang dimilikinya untuk
mendepatkan laba bersih setelah pajak. dari definisi tersebut dapat

disimpukan bahwa jika semakin besar nilai ROA maka menunjukkan
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kinerja yang baik. Artinya tingkat pengembalian saham akan semakin

besar.

Menurut Prastowo (2011:91) dalam penelitian (Ferdianto, 2014)
“Return On Asset (ROA) adalah rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio
ini mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh
perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya,

rasio ini dapat diperbandingkan dengan tingkat bunga bank yang berlaku.”

ROA ini dihitung dengan cara sebagai berikut (Anam, 2021) :

— Laba sesudah bunga dan pajak
Return On Asset = ga AR PAE % 100%

Total Asset

Semakin tinggi nilai ROA maka semakin tinggu juga kemampuan
sebuah perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Keuntungan yang
semakin tinggi yang dihasilkan maka hal tersebut menjadi daya tarik para
investor yang akan nialai saham yang terdapat rasio keuntungannya. Dari
tingginya rasio ROA dapat diasumsikan bahwa perusahaan tersebut
berkinerja cukup efektif dan hal ini menjadikan sebuah daya tarik bagi

investor.

Daya tarik investor yang diakibatkan oleh tingginya rasio ROA
tersebut mengakibatkan peningkatan nilai saham perusahaan yang

bersangkutan. Nilai saham perusahaan yang meningkat akan diminati oleh
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banyak investor. Banyaknya minat investor ini akan mengakibatkan harga

saham perusahaan tersebut.

Berdasarkan uaruan pengertian diatas, maka penulis menyimpulkan
bahwa Return On Asset (ROA) merupakan sebuah ukuran kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan asset atau aktiva yang
dimiliki perusahaan. Return On Asset (ROA) menjadi salah satu indikator
perusahaan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba yang optimal. Return On Asset (ROA) menunjukkan apakah

perusahaan efisien dalam mengelola semua aktivanya.

. Volume Perdagangan

Salah satu alat ukur dari kinerja suatu saham alah volume
perdagangan. Saham perusahaan yang sering diperdagangkan menjadi
indikasi bahwa saham perusahaan tersebut aktif dan banyak diminati oleh
paa investor. Volume perdagangan saham merupakan jumlah lembar
saham yang diperdagangkan secara harian. Volume perdagangan
merupakan banyaknya lembar saham suatu emitem yang diperjualbelikan
di pasar modal setiap hari dengan tingkat harga yang disepakati oleh
penjual dan pembeli saham mealui pasar modal (Fauziah, 2013)

Volume perdagangan merupakan jumlah lembar saham suatu
perusahaan yang diperdagangkan dalam waktu tertentu (Tri Sundrasari,
2010) Volume perdagangan menggambarkan kuantitas lembaran saham
sebuah perusahaan yang sudah diperdagangkan pada suatu waktu dan telah

disepakati melalui transaksi antara penjual dan pembeli berdasarkan harga
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yang telah disepakati (Paksi Baskara et al., 2020). Penilaian suatu
informasi oleh investor individu dalam arti informasi tersebut untuk
membuat keputusan perdagangan ataukah tidak dapat melalui aktivitas
volume perdagangan.informasi yang dimiliki oleh investor diperoleh dari
2 sumber (Tri Sundrasari, 2010) yaitu :
1. Informasi yang tersedia di publik.
2. Informasi pribadi dimana hanya investor tertentu yang memiliki
informasi tersebut.

Volume perdagangan saham yaitu jumlah lembar saham yang
diperdagangkan di pasar modal yang dapat menunjukkan reaksi pasar dari
respon investor terhadap informasi yang masuk ke bursa (Septyadi &
Bwarleling, 2020). Investor akan tertarik untuk membeli saham
perusahaan yang meraih laba, karena investor menganggap bahwa
operasional yang baik dan memiliki prospek meraih keuntungan dimasa
yang akan datang sehingga hal tersebut akan meningktkan volume
perdagangan.

Untuk mengetahui besarnya variabel volume perdagangan, dengan
mengamati kegiatan perdagangan saham yang dapat dilihat melalui
indicator aktivitas volume perdagangan Trading Volume Activity (TVA).
Rumus perhitungan TVA ini dapat dituliskan sebagai berikut (Paksi

Baskara et al., 2020) :

¥ Volume saham perusahaan i yang diperdagangkan pada waktu t

TVAi:-=

¥ Volume saham perusahaan i yang beredar pada waktu t
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Dimana:

TVAI,t = Trading Volume Activity i pada waktu t
| = Nama perusahaan

T = Periode waktu tertentu

Earning Per Share (EPS)

Seorang investor memiliki banyak tujuan dalam investasi. Salah satu
tujuan investasi adalah untuk memperoleh keuntungan atas modal yang
disetorkan. Keuntungan tersebut bisa berupa kenaikan harga saham dan
dividen. Sesuai dengan tujuan dasar perusahaan yaitu memaksimalkan
keuntungan maka setiap kenijakam yang berhubungan dengan
memaksimalkan harga saham selalu berkaitan erat dengan kemampuan
perusahaan untuk meningkatkan kemakmuran baik meningkatkan nilai
perusahaan maupun memaksimalkan kemakmuran pemegang saham.
Dikutip dari buku Dictionari of Accounting karya Abdullah di dalam
(Accurate.id, 2021) merupakan suatu pendapatan bersih milik perusahaan
dalam satu tahun yang dibagi dengan jumlah rata-rata lembaran saham
yang diedarkan. Semakin besar nilai EPS akan sangat menggembirakan
bagi investor. Jumlah EPS meningkat maka harga saham akan naik begitu
juga dengan return harga saham akan meningkat juga.

Rasio laba per lembar saham atau disebut juga rasio nilai buku,
merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam
mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah berarti

manajemen  belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham,
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sebaliknya dengan rasio yang tinggi, maka kesejahteraan pemegang saham
meningkat dengan pengertian lain, bahwa tingkat pengembalian yang
tinggi.

Earning Per Share (EPS) merupakan laba bersih perusahaan dibagi
jumlah saham beredar — tidak termasuk saham treasury stock
(Bareksa.com). Earning per Share (EPS) adalah rasio pasar yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar pengakuan pasar akan suatu
perusahaan antara pendapatan setelah pajak dengan seluruh jumlah saham
yang beredar di perusahaan tersebut (Pratiwi et al., 2020). Earning Per
Share (EPS) adalah pembagian keuntungan yang dilakukan perusahaan
dan dibagikan kepada pemehang saham. Tetapi pada praktiknya, tidak
semua keuntungan perusahaan dapat dibagikan. Ada keuntungan yang
ditahan sebagai laba ditahan.

Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang menunjukkan seberapa
besar keuntungan yang diperoleh investor atau pemegang saham untuk
setiap per lembar saham yang beredar selama satu periode tertentu.
Semakin tinggi Earning Per Share (EPS) maka harga saham akan
cenderung naik.taraf kemakmuran investor dapat dilihat dari
meningkatnya Earning Per Share (EPS). Taraf kemakmuran yang bagus
bagi investor memungkinkan investor akan mendorong investor untuk
menambah investasinya atau menambah modal yang ditanamkan pada
perusahaan tersebut. Imbas dari hal tersebut akan mendorong harga saham

untuk ikut naik.
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Untuk menentukan EPS menggunakan rumus (Santy &

Triyonowati, 2017) :

Laba Bersih setelah Pajak

Earnling Per Share (EPS) =

Jumlah Saham Yang Beredar
Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi Earning Per Share

(EPS) (Nurfalah, 2019), yaitu :

a Laba bersih naik dan jumlah saham turun.

b Laba bersih naik dan jumlah lembar saham tetap.

c Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham turun.

d Persentase penurunan jumlah lembar saham lebih besar dibandingkan
dengan persentase penurunan laba bersih.

e Persentase kenaikan laba bersih lebih besar dibandingkan dengan
persentase kenaikan jumlah lembar saham.

7. Emiten

Emiten merupakan perusahaan yang melakukan penawaran efek di
pasar modal. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah untuk menambah modal
perusahaan. Dalam proses penawaran efek di pasar modal sebuah emiten
atau perusahaan tidak dapat atau tidak bisa langsungbergerak sendiri di
pasar modal. Dalam pasar modal emiten akan bekerja sama dengan
perusahaan efek selaku perantaranya. Emiten mengeluarkan efek dalam

bersifat ekuitas yaitu dalam bentuk saham
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Menurut (Nasir, Ph.D., Ak, 2016 ) Emiten adalah pihak yang
melakukan emisi efek, melakukan penawaran umum (go public), yaitu
sebuah kegiatan penawaran efek yang dilakukan oleh emiten untuk
menjual efek kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dalam
Undang-Undang Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya. Dalam
melakukan kegiatan emisi efek, emiten tidak bisa langsung bergerak
sendiri di pasar modal, melainkan harus menggandeng Perusahaan Efek
sebagai penjamin emisi efek. Jika efek tersebut telah diperdagangkan di

BEI

B. Penelitian Terdahulu

Sebagai acuan dalam penelitian, maka dibutuhkan sebuah penelitian
terdahulu yang memiliki variabel yang sama. Dalam penelitian (Karlinda &
Ramadhan, 2021) yang melakukan penelitian dengan judul Harga Saham
(Studi Kausalitas Nilai Tukar Rupiah, Interest Rate, Inflasi, Dan Volume
Perdagangan Saham) Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2012-2016. Penelitian tersebut mengatakan bahwa
terdapat pengaruh yang positif segnifikan antara volume perdagangan terhadap
harga saham. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Semakin besar volume
transaksi, maka semakin cepat dan semakin mudah sebuah saham
diperjualbelikan, sehingga transformasi saham menjadi kas semakin cepat
pula. Penelitian yang dilakukan oleh (Anam, 2021) dengan judul Pengaruh
Kinerja Dan Volume Perdagangan Terhadap Harga Saham Perusahaan Pada

Industri Perbankan. meghasilkan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap
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harga saham, EPS mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham
perbankan, Volume perdagangan berpengaruh negatif secara parsial terhadap
harga saham perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018.
ROA perusahaan akan semakin tinggi, nilai aset perusahaan juga akan semakin
tinggi, dan karena banyaknya kebutuhan investor dalam dan luar negeri, maka
akan menghasilkan harga saham yang lebih tinggi. Peningkatan volume

perdagangan mencerminkan peningkatan penawaran dan permintaan saham.

Penelitian yang dilakukan (Santy & Triyonowati, 2017) Return On Asset
(ROA) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga
saham. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Vireyto & Sulasmiyati, 2017)
dengan judul Analisis Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, Dan
Earning Per Share Terhadap Harga Saham (Studi Pada Perusahaan Bank Bumn
Yang Listed Di Bursa Efek Indonesia Periode 2006-2016) mendapatkan hasil
ROA berpengaruh poritif terhadap harga saham dan Eps berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. meningkatkan ROA dan EPS maka Harga

Saham akan mengalami peningkatan secara nyata.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Kartiko & Rachmi, 2021) dengan
judul Pengaruh Net Profit Margin, Return On Asset, Return On Equity, dan
Earning Per Share Terhadap Harga Saham Di Masa Pandemi Covid-19 (Studi
Empiris Pada Perusahaan Publik Sektor Pertambangan Di Bursa Efek
Indonesia) mendapatkan hasil bahwa Return on Assets berpengaruh positif
terhadap harga saham, hipotesis ini menjelaskan bahwa Return on Assets

berpengaruh dan berdampak terhadap harga saham dan EPS berpengaruh
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positif terhadap harga saham, hipotesis ini menjelaskan bahwa EPS

berpengaruh dan berdampak terhadap harga saham.

Menurut hasil dari penelitian di atas, dapat disimpulkan dalam tabel

dibawah ini:
Tabel 1 Penelitian Terdahulu
No. | Penulis dan Judul Variabel Hasil
tahun
1. | AiElis Harga Saham Y : Harga Terdapat
Karlinda, (Studi Kausalitas | Saham pengaruh yang
Muhammad | Nilai Tukar X1 : Nilai positif signifikan
Fikri Rupiah, Interest | Tukar Rupiah | antara volume
Ramadhan | Rate, Inflasi, X2 @ Interest perdagangan
2021 Dan Volume Rate terhadap harga
Perdagangan X3z : Inflasi saham.
Saham) Pada X4:Volume
Perusahaan Perdagangan
Pertambangan
Yang Terdaftar
Di Bursa Efek
Indonesia Tahun
2012-2016.
2. | Saiful Pengaruh Y : Harga 1. ROA
Anam Kinerja Dan Saham berpengaruh
2021 Volume X1 : Return On positif secara
Perdagangan Asset parsial

Terhadap Harga
Saham
Perusahaan Pada
Industri
Perbankan

Xz : Return On
Equity

X3 : Earning
Per Share
Xa:Volume
Perdagangan

terhadap
harga saham
perusahaan
perbankan di
Bursa Efek
Indonesia
tahun 2015-
2018

2. EPS
berpengaruh
positif secara
parsial
terhadap
harga saham
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perusahaan
perbankan di
Bursa Efek
Indonesia
tahun 2015-
2018

. Volume

perdagangan
berpengaruh
negatif secara
parsial

terhadap
harga saham
perusahaan
perbankan di
Bursa Efek
Indonesia
tahun 2015-
2018
Vita Ariesta | Pengaruh ROA, Y : Harga . Return On
Dyana Santy | ROE, Dan EPS Saham Asset (ROA)
Triyonowati | Terhadap Harga X3 : Return On berpengaruh
2017 Saham Pt. Garuda | pgset (ROA) signifikan
Indonesia Thk X5 * Return On terhadap harga
Equity (ROE) saham.
X3z : Earning EPS
Per Share berpgngaruh
(EPS) positif dan
signifikan
terhadap
harga saham
Nikita Analisis Y : Harga ROA
Vireyto Sri | Pengaruh Return | Saham berpengaruh
Sulasmiyati | On Asset, X1 : Return On positif
2017 Return On Asset (ROA) terhadap harga
Equity, Dan Xz : Return On saham
Earning Per Equity (ROE) EPS
Share Terhadap | Xs: Earning berpengaruh
Harga Saham Per Share signifikan
(Studi Pada (EPS) terhadap harga
Perusahaan saham
Bank Bumn
Yang Listed Di
Bursa Efek
Indonesia
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Periode 2006-
2016)

5. Nafis Dwi
Kartiko dan
Ismi Fathia
Rachmi
2021

Pengaruh Net
Profit Margin,
Return On
Asset, Return
On Equity, dan
Earning Per
Share Terhadap
Harga Saham Di
Masa Pandemi
Covid-19 (Studi
Empiris Pada
Perusahaan
Publik Sektor
Pertambangan
Di Bursa Efek
Indonesia)

Y : Harga
Saham

X1 : Net Profit
Margin

X1 : Return On
Asset

X2 : Return On
Equity

X3 : Earning
Per Share
Ratio

Return on
Assets
berpengaruh
positif
terhadap harga
saham

EPS
berpengaruh
positif
terhadap harga
saham

C. Kerangka Fikir

Dalam melakukan investasi saham, investor akan memilih perusahaan

dengan tingat laba yang tinggi. Beberapa indikator yang dapat digunakan oleh

investor untuk memilih perusahaan adalah Volume Perdagangan Return On

Asset (ROA), dan Earning Per Share. ROA adalah merupakan sebuah ukuran

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan asset atau

aktiva yang dimiliki perusahaan. EPS adalah suatu pendapatan bersih milik

perusahaan dalam satu tahun yang dibagi dengan jumlah rata-rata lembaran

saham yang diedarkan. Volume perdagangan merupakan banyaknya lembar

saham suatu emitem yang diperjualbelikan di pasar modal. Ketiganya saling

berkaitan dengan harga saham. Untuk mengetahui nilai dari ketiganya investor

dapat melihat informasi melalui laporan keuangan perusahaan.

25




Dari uraiaan diatas, maka kerangaka penelitian dituangkan dalam gambar

sebagai berikut:

VVolume Perdagangan

(X1)

Return On Asset (ROA)
(X2)

Harga Saham

(Y)

Earning Per Share (EPS)
(X3)

Gambar 2. Skema Kerangka Fikir

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Dikatakan sementara kerana jawaban yang baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang

diperoleh melalui pengumpulan data.
Berdasarkan kerangka fikir ditas, maka hipotesis penelitian ini adalah :

a Hubungan volume perdagangan dengan harga saham
Volume perdagangan menggambarkan banyaknya jumlah penawaran dan

permitaan saham di pasar. llmu ekonomi menyatakan bahwa harga harga
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ditentukan dari penawaran dan permintaan. Volume perdagangan
memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap harga saham seperti
yang disimpulkan dalam penelitian (Karlinda & Ramadhan, 2021) dengan
judul Harga Saham (Studi Kausalitas Nilai Tukar Rupiah, Interest Rate,
Inflasi, Dan Volume Perdagangan Saham) Pada Perusahaan Pertambangan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016.

Sejalan dengan teori sinyal ketika perusahaan memiliki volume
perdagangan saham yang tinggi atau bagus, maka dapat dinyatakan bahwa
perusahaan tersebut memberi sebuah sinyal yang positifkarena
mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut memiliki prospek yang
bagus.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah:

H:: Volume Perdagangan berpengaruh positif signifikan terhadap harga

saham pada perusahaan pertambangan di BEI

Hubungan Return On Asset (ROA) dengan harga saham

ROA merupakan nilai rasio dimana untuk mengatahui apakah perusahaan
tersebut mampu mengelola asetnya dengan baik sehingga menghasilkan
keuntungan yang besar. ROA yang meningkat akan meningkatkan harga
saham secara nyata. ROA memiliki pengaruh poritif terhadap harga saham
seperti yang disimpulkan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Vireyto
& Sulasmiyati, 2017) dengan judul Analisis Pengaruh Return On Asset,

Return On Equity, Dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham (Studi
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Pada Perusahaan Bank Bumn Yang Listed Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2006-2016)

Dalam teori sinyal ketika sebuah perusahaan memiliki rasio ROA yang
bagus artinya perusahaan tersebut memberikn sinyal yang positif. Rasio
ROA yang bagus menandakan sebuah perusahaan tersebut mampu
memaksimalkan asset yang dimiliki untuk kegiatan bisnisnya.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah:

H>: Return On Asset (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap harga
saham pada perusahaan pertambangan di BEI

Hubungan Earning Per Share (EPS) dengan harga saham

EPS mengindikasikan laba laba bagi investor. jika nilai EPS tinggi
menandakan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang besar.
Keadaan tersebut akan mendorong kenaikan harga saham. EPS memiliki
pengaruh positif terhadap harga saham seperti yang disimpulkan dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Kartiko & Rachmi, 2021) dengan judul
Pengaruh Net Profit Margin, Return On Asset, Return On Equity, dan
Earning Per Share Terhadap Harga Saham Di Masa Pandemi Covid-19
(Studi Empiris Pada Perusahaan Publik Sektor Pertambangan Di Bursa
Efek Indonesia)

Sejalan dengan teori sinyal bahwa, ketika perusahaan memiliki nilai EPS
yang tinggi maka akan memberikan sinyal yang baik. karena EPS
merupakan laba per lembar saham yang dibagikan untuk investor atas

penanaman modalnya. Semakin tinggi rasio EPS maka pendapatam tiap
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lembar saham yang diperoleh pemegang saham akan semakin tinggi atah
baik. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah:
Hz : Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif signifikan terhadap

harga saham pada perusahaan pertambangan di BEI.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini, maka dapat ditarik
kesimpulan sebabau berikut:

1. Volume perdagangan secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan di BEI tahun 2018-
2021. Volume perdagangan menunjukkan gambaran pernawaran dan
permintaan. Volume perdagangan mengindikasikan banyaknya investor
yang masuk sehingga memicu harga saham naik.

2. Return on Asset (ROA) secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan di BEI tahun 2018-
2021. ROA meningkat memberikan daya tarik atau sinyal kepada investor
bahwa perusahaan tersebut dalam kondisi sehat atau baik, dari minat
tersebut bisa memicu kenaikan harga saham

3. Earning Per Share (EPS) secara parsial tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan di BEI
tahun 2018-2021. Investor dalam mengambil keputusan dalam investasi
tidak melihat dari EPS, malainkan cenderung melihat pengalaman dari
investor lain dan mengikuti bandar (spekulatif).

4. Hasil dari uji f (simultan) menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan
volume perdagangan, ROA, dan EPS tehadap harga saham. Jika nilai

kombinasi dari ketiga variabel yaitu volume perdagangan, ROA, dan EPS
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memiliki nilai yang besar bersama-sama akan memberikan pengaruh

positif yang besar terhadap harga saham.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, adapun

saran-saran yang dapat disampikan melalui hasil penelitian ini adalah:

1. Manajer perusahaan dapat lebih memperhatikan dan meningatkan kinerja
keuangan perusahaan. Perusahaan harus memaksimalkan kekayaan atau
asset yang dimiliki perusahaan untuk dapat menghasilkan laba tau
keuntungan yang basar bagi perusahaan. Dari hal tersebut maka akan
menarik minat investor untuk menginvestasikan dana yang dia punya. Dari
minta tersebut akan membuat meningkatnya penawaran yang bisa
mengakibatkan harga saham naik.

2. Investor harus lebih banyak memperhatikan macam macam faktor yang
dapat memperngarusi harga saham untuk berinvestasi. Faktor yang
pentung dalam menentukan bisa dilihat dari nilai ROA dan Volume
Perdagangan. ROA meggambarkan apakah perusahaan mampu
memanfaatkan asset yang dimiliki untuk mengdapatkan keuntungan yang
maksimal. Sedangkan volume perdagangan menggambarkan reaksi pasar
terhadap suatu saham tersebut.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan objek penelitian
yang lebih luas, menambah variabel yang berfariatif, dan periode yang

lebih panjang.
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